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ABSTRAK  

Jagung manis atau Zea Mays L. Saccharata Sturt menjadi salah satu dari beberapa tanaman 
pangan pokok bagi masyarakat global, selain gandum dan beras. Penelitian ini memiliki tujuan 
dalam rangka mengidentifikasi pengaruh konsentrasi air cucian beras dan dosis pupuk P pada 
pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian ini diadakan di Mangir Kidul, Kec. Pajangan, 
Kab. Bantul, Yogyakarta pada bulan November 2024-Januari 2025. Metode penelitian disusun 
dalam Rancangan Acak Lengkan melalui desain faktorial 3x3, dosis pupuk P sebagai faktor 
pertama yang terdiri dari empat aras 0 g/tanaman, 3 g/tanaman, 6 g/tanaman, dan 9 
g/tanaman. Faktor kedua konsentrasi 0%, 30%, 50%, dan 70%. Analysis of variance (ANOVA) 
dipergunakan dalam mengevaluasi data penelitian pada angka signifikan 5%. Uji jarak 
berganda atau DMRT digunakan jika menunjukkan perbedaan yang signifikansi. Hasil 
menunjukkan, pemberian konsentrasi air cucian beras dan dosis pupuk P tidak terdapat 
interaksi nyata. Pemberian konsentrasi air cucian beras 50% mengoptimalkan hasil (bobot 
buah dan diameter buah) yang terbaik. Penggunaan dosis pupuk P 6 g/tanaman dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan (bobot segar akar dan bobot kering akar) dan hasil (bobot buah 
dan bobot bersih buah). 

Kata Kunci: Jagung manis; POC air cucian beras; Pupuk p.

 

PENDAHULUAN 

Jagung manis merupakan tanaman pangan selain gandum dan beras. Jagung manis 
mengandung gizi khususnya karbohidrat, vitamin A, B, C, dan E, protein lemak, dan kalsium 
(Iskandar dalam Mariani et al., 2019). Jagung manis memiliki beragam manfaat pada 
kehidupan sehari-hari, di antaranya kebutuhan rumah tangga, warung makan, restoran, 
sampai dengan hotel. Jagung manis dapat diolah menjadi beras jagung, tepung, maizena, 
pati jagung, marning, minuman, dan biskuit. Selain itu, jagung manis juga digunakan sebagai 
pakan ternak. Tingginya permintaan akan jagung manis setiap hari maka produksi perlu 
ditingkatkan. 

Pada awal tahun 2024, produksi jagung mengalami penurunan. Pada November 2023 
produksi jagung tercatat 1,17 juta ton, turun menjadi 0,89 juta ton (Badan Pusat Statistik, 
2024). Produksi jagung manis menurun akibat kualitas tanah yang terus memburuk. Hal ini 
disebabkan oleh dua faktor utama penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, yang merusak 
kesuburan tanah, dan kurangnya pemahaman petani tentang pemeliharaan budidaya yang 
baik dan benar, antara lain adalah pemupukan. 

Pupuk terbagi dalam dua jenis, yakni anorganik dan organik. Pupuk organik, baik 
padat maupun cair, bersumber dari bahan organik seperti tumbuhan, hewan, buah-buahan, 

Pengaruh Konsentrasi Air Cucian Beras dan Dosis Pupuk P Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L. 

Saccharata Sturt) 
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atau Air hasil pencucian beras mengandung beragam nutrisi penting seperti vitamin B 
kompleks (B1, B3, B6, B12) serta mineral berupa mangan, fosfor dan zat besi yang dapat 
dimanfaatkan kembali (Nurhasanah, 2011 dalam Ubaidah et al., 2023)). Aini et al., (2023) 
menjelaskan pada konsentrasi 50% air cucian beras mampu menaikkan tingkat pertumbuhan 
serta hasil tanaman cabai. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang diproduksi secara sintetis atau melalui 
proses kimiawi di pabrik. Fosfor dalam pupuk berperan penting dalam pembentukan protein 
nukleotida, pembentukan dan transfer energi, serta mempercepat pematangan buah dan biji. 
Soplanit dan Soplanit (2018) menyatakan pemberian tanaman jagung dengan dosis 6g/10 kg 
tanah dapat meningkatkan penyerapan unsur fosfor (P) dan tinggi tanaman jagung. 

   

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu 
Penelitian ini dimulai pada bulan November 2024 hingga Januari 2025 di lahan 

Desa Mangkir Kidul, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

 
B. Alat dan bahan 

Timbangan, cangkul, ayakan, gelas ukur, dan alat tulis dipergunakan sebagai 
alat dalam penelitian. Selanjutnya, bahan yang dipergunakan benih jagung manis 
(varietas nusa 1), polybag 45 x 45, tanah lapisan atas (top soil), pupuk kandang 
sapi, pupuk SP-36, pupuk organik cair (air cucian beras), pupuk anorganik tunggal 
(urea dan KCL). 

 
C. Metode penelitian 

Penelitian ini akan menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
metode faktorial yang melibatkan dua faktor, masing-masing memiliki empat aras. 
Faktor pertama mencakup variasi dosis pupuk P, yaitu: 0 gram/tanaman, 3 
gram/tanaman, 6 gram/tanaman, dan 9 gram/tanaman. Sementara itu, faktor 
kedua terdiri dari konsentrasi sebesar 0%, 30%, 50%, dan 70%. Kombinasi dari 
perlakuan yang dihasilkan mencapai 16, dengan pengulangan sebanyak tiga kali. 
Sehingga total keseluruhan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 144 tanaman. 

 
D. Pelaksanaan penelitian 

1. Pembuatan media tanam 
Tanah ditambahkan pupuk kandang yang perbandingannya adalah 1:1. 

Masukkan media tanam ke dalam polybag kemudian ditimbang sebobot 10 kg. 
2. Penanaman 

Benih ditanam pada masing-masing polybag sebanyak 2-3 butir. Setelah 
penanaman, bibit tumbuh berumur 1-2 minggu dipilih satu tanaman yang tumbuh 
bagus yang lain digunting.  

3. Pemberian pupuk 
a. Pemupukan anorganik dilaksanakan 3 kali dengan ditugal hingga sedalam 3-

5 cm. Jarak dari tanaman sekitar 10-15 cm berikut uraian pemberian pupuk. 
1) Pupuk I, pupuk P (SP-36) diberikan  (7 Hari Setelah Tanam) berdasarkan 

perlakuan sebagai berikut: 
a) Dosis pupuk TSP 3 gram/tanaman 
b) Dosis pupuk TSP 6 gram/tanaman 
c) Dosis pupuk TSP 9 gram/tanaman 
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2) Pupuk I, pupuk K (KCL) sebagai pupuk dasar diberikan (7 Hari Setelah 
Tanam) dengan dosis 5 g/tanaman pada semua tanaman 

3) Pupuk II, pupuk N (Urea) diberikan (15-20 Hari Setelah Tanam) dengan 
dosis 5 g/tanaman pada semua tanaman 

4) Pupuk III, pupuk N (Urea)diberikan (25-30 Hari Setelah Tanam) dengan 
dosis 5g/tanaman pada semua tanaman 

b. Air cucian beras diberikan setiap satu minggu sekali hingga 8 minggu. 
Diberikan sebanyak 250 ml/tanaman dipinggiran tanaman. Dengan 
konsentrasi 30%, 50%, 70% sesuai perlakuan. Untuk konsentrasi 30% yaitu 
1,5 liter air bekas pencucian beras dan air 5 liter. Untuk konsentrasi 50% yaitu 
2,5 liter air bekas pencucian beras dan air 5 liter. Untuk konsentrasi 70% yaitu 
3,5 liter air bekas pencucian beras dan air 5 liter. 

4. Pemeliharaan  
Pemeliharaan mencakup menyiram, menyiangi, serta mengendalikan hama 

dan penyakit. 
 
E. Parameter pengamatan 

Parameter yang diamati dalam pertumbuhan tanaman mencakup tinggi 
tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar akar, bobot kering akar, bobot kering 
tanaman, kandungan klorofil pada daun, serta lebar daun. Selain itu, metrik hasil 
meliputi: panjang tongkol, diameter buah, bobot buah, dan bobot buah bersih. 

 
F. Metode analisis 

Analisis data dengan Analysis of Variance (ANOVA) atau analisis sidik ragam 
pada jenjang nyata sebesar 5%. Selanjutnya juga dilakukan pengujian jarak 
berganda (Duncan Multiple Range’s Test) apabila hasil menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Analisis ini akan menggunakan software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Mengacu pada hasil sidik ragam mengindikasikan bahwasanya pemberian 

POC air cucian beras serta pupuk P dalam parameter pertumbuhan (tinggi 
tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman, bobot 
kering akar, lebar daun, serta klorofil daun) dan hasil (panjang tongkol, bobot 
tongkol, bobot bersih buah, dan diameter buah) tidak terdapat interaksi nyata.  

Hasil analisis mengindikasikan bahwasanya pemberian dosis pupuk P terdapat 
beda nyata pada pertumbuhan (bobot segar akar, kering akar serta klorofil daun) 
dan hasil (bobot buah dan bobot bersih buah) dengan dosis pupuk P memberikan 
pengaruh yang terbaik pada jagung manis. Tidak ada pengaruh nyata pada 
pertumbuhan (tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, klorofil 
daun dan lebar daun) dan hasil (panjang tongkol dan diameter buah). Lebih lanjut 
cermati Tabel 1 dan Grafik 1. 
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Grafik 1. Perkembangan jagung manis terhadap tinggi tanaman 

 
 

 

 

Hasil analisis mengindikasikan pemberian konsentrasi air cucian beras 50% 
mampu menaikkan tingkat hasil (bobot buah dan diameter buah) tanaman jagung 
manis. Pemberian air cucian beras (0%, 30%, dan 70%) pada pertumbuhan (tinggi 
tanaman, bobot basah tanaman, bobot basah akar, bobot kering tanaman, bobot 
kering akar, klorofil daun, serta lebar daun) dan hasil (bobot bersih buah dan 
panjang tongkol) sama baiknya. Lebih lanjut cermati Tabel 2. 
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B. Pembahasan 
Tidak ada hubungan yang nyata antara penggunaan POC air cucian beras dan 

pupuk P pada parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, bobot segar 
tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman, bobot kering akar, lebar daun, 
dan klorofil daun serta parameter seperti panjang tongkol, bobot tongkol, bobot 
bersih buah, dan diameter buah yang ditunjukkan oleh hasil uji sidik ragam atau 
ANOVA. Artinya, kegiatan memberikan POC air cucian beras tidak berkaitan 
dengan dosis pupuk P akibat tidak adanya interaksi berdasarkan hasil analisis. 

POC air cucian yang tidak difermentasi yang menyebabkan kadar unsur hara 
N, P, dan K rendah pada pertumbuhan tanaman. Nitrogen sebanyak 0,014%, 
magnesium 13,286%, fosfor 14,452%, kalsium 3,574%, sulfur 0,005%, besi 
0,0698%, vitamin B1 0,043%, dan kalium 0,02% merupakan kandungan POC dari 
tidak terfermentasinya air cucian beras (Aini et al., 2023). Melalui perolehan 
analisis yang dilakukan menunjukkan sebanyak 50% konsentrasi air cucian beras 
dapat mendorong hasil baik pada bobot maupun diameter buah) yang terbaik pada 
tanaman jagung manis. Hal ini dikarenakan air cucian beras memiliki kandungan 
B6, B1, B3, B12, mangan, fosfor, dan zat besi. Vitamin B1 dapat merubah 
kandungan karbohidrat menjadi energi tanaman, karbohidrat yang telah diubah 
berperan dalam pembentukan hormon auksin dan giberelin untuk mendorong 
adanya pertumbuhan akar. Hal ini sesuai dengan temuan Yulianingsih (2017) 
bahwa bobot atau berat buah menunjukkan pengaruh dari air cucian beras yang 
ditunjukkan pada hasil tanaman terong ungu.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai konsentrasi air cucian beras 
(kontrol, 30%, dan 70%) tidak memberikan peningkatan terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung manis, yang mencakup tinggi tanaman, bobot segar tanaman, 
bobot segar akar, bobot kering tanaman, bobot kering akar, kandungan klorofil 
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daun, serta lebar daun. Selain itu, konsentrasi tersebut juga tidak berpengaruh 
terhadap hasil tanaman, seperti bobot bersih buah dan panjang tongkol. Hal ini 
disebabkan penanaman saat musim hujan yang mengakibatkan pencucian nutrisi 
unsur hara tidak terserap dengan baik oleh tanaman (Siswanto, 2019). Sehingga 
konsentrasi unsur hara yang diberikan mungkin tidak sesuai dengan pertumbuhan 
tanaman jagung manis meskipun perlakuan telah sesuai. POC air cucian beras 
tidak menunjukkan adanya peningkatan pada tumbuh kembang serta hasil 
tanaman kacang hijau menurut (Taher et al., 2022). 

Hasil terbaik ditunjukkan pada dosis pupuk P 6 gram/tanaman yang ditinjau 
berdasarkan bobot segar akar dan bobot kering akar serta hasilnya (baik pada 
bobot buah hingga bobot buah bersih. Fosfor sangat esensial untuk tanaman 
sebab terlibat pada sejumlah tahapan penting. Beberapa fungsi utama pupuk P 
yaitu menghasilkan dan menyimpan energi (dalam bentuk ATP), membantu 
transportasi energi dan ion, berperan dalam metabolisme (seperti fotosintesis dan 
respirasi), menyusun nukleotida piridin, terlibat dalam reaksi oksidasi dan reduksi, 
serta mendukung penyerapan hara aktif (Emawati et al., 2017). Fosfat turut 
memiliki peran dalam pembungaan, pembentukan buah dan biji, pemasakan 
tumbuhan, dan berkembangnya akar. Sesuai hasil studi Satriani, (2017) 
menjelaskan bahwa pemberian pupuk dengan dosis 6 gram/polybag mampu 
menaikkan tingkat pertumbuhan tanaman kacang hijau. Pertumbuhan seperti 
tinggi tanaman, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman, klorofil daun, 
serta lebar daun dan hasilnya seperti panjang tongkol dan diameter buah pada 
tanaman jagung manis tidak memberikan peningkatan baik pada berbagai dosis 
pupuk P (0 gram, 3 gram, dan 9 gram). Hal ini terjadi karena pada dosis tertentu 
nutrisi yang ada tidak mencukupi sehingga tumbuh kembangnya terhambat. Jika 
pemupukan tanaman tidak sesuai dengan kebutuhan haranya dapat 
mengakibatkan gangguan tanaman. Kekurangan fosfor dapat menyebabkan 
pertumbuhan lambat dan kerdil, kemampuan akar dalam menyerap air dan nutrisi 
yang menurun, daun tampak kusam dan tidak sehat, tongkol yang kecil dan tidak 
sempurna, serta keterlambatan dalam proses pematangan buah (Mustikawati et 
al., 2020). Kelebihan fosfor pada tanaman juga tidak baik karena dapat 
menyebabkan fosfor terfiksasi di dalam tanah, dengan demikian tidak dapat 
dimanfaatkan oleh tumbuhan meskipun jumlahnya berlebihan (Winarso, 2005). 

 
KESIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian berdasarkan hasil dan analisis yang 

telah dilakukan: 

1. Tidak terdapat interaksi nyata pada konsentrasi air cucian beras dan dosis pupuk 

P bagi pertumbuhan baik pada tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar 

akar, bobot kering tanaman, bobot kering akar, dan lebar daun) maupun hasilnya 

seperti klorofil, bobot buah, bobot bersih buah, panjang tongkol, dan diameter 

buah. 

2. Penggunaan air cucian beras pada konsentrasi 50% mampu menaikkan tingkat 

hasil (bobot buah dan diameter buah) yang tinggi. 

3. Pemberian dosis pupuk P 6 g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan  

(bobotnya segar akar dan kering akar) dan hasil (bobotnya buah dan bobot bersih 

buah). 
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